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ABSTRAK. Tujuan dari penelitian yaitu untuk menganalisis komunikasi matematika siswa.
Dengan metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif di SMAN 1 HARAU.
Sampel yang digunakan yaitu 5 orang siswa yang dipilih secara acak kelas X fase E.1. metode
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes kemampuan pemahaman matematika
menggunakan tes tulis dikelas, dan wawancara siswa. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu
kemampuan komunikasi matematika siswa kelas X fase E.l pada materi SPLDV masih
termasuk dalam kategori rendah . Hal ini bisa dilihat dari hasil presentase skor yang didapatkan
dari 4 butir soal yang telah diberikan, dimana terdapat 2 butir soal dikategorikan rendah dengan
besar presentasi kurang dari 33%, dan 2 butir soal dikategorikan sedang dengan besar
presentase lebih dari 33%. Serta siswa masih mendapatkan kesulitan dalam menjawab soal
cerita dalam indikator mengubah bentuk soal cerita kedalam model matematika serta
menyelesaikannya.

Kata kunci: Kemampuan, Komunikasi Matematika, Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

ABSTRACT. The aim of the research is to analyze students' mathematical communication.
The research method used is descriptive qualitative at SMAN 1 HARAU. The sample used was
5 students randomly selected from class X phase E.1. Data collection methods in this study
used tests of mathematical understanding using class written tests, and student interviews. The
results of this study are that the mathematical communication skills of students in class X
phase E.1 in SPLDV material are still in the low category. This can be seen from the results of
the percentage scores obtained from the 4 items that have been given, where there are 2 items
categorized as low with a presentation size less than 33%, and 2 items categorized as medium
with a large percentage more than 33%. As well as students still having difficulty answering
story questions in indicators of changing the form of story questions into mathematical models
and solving them.

Kata Kunci: Ability, Mathematical Communication, Linear Equation of Two Variables

PENDAHULUAN

Membangun dan meningkatkan kualitas suatu bangsa adalah dengan pendidikan.
Pendidikan adalah suatu kegiatan dalam kehidupan sehari-hari untuk pengembangan
pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan. Seseorang harus mempunyai pendidikan untuk bisa
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melatih pola pikir, keterampilan serta kebiasaan dalam melakukan sesuatu. Pendidikan bisa
datang dari mana saja, baik datang dari dalam diri, orang lain, atau lingkungan sekitar.
Menurut Langeveld pendidikan yaitu setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang
diberikan kepada anak tertuju pendewasaan anak itu atau bisa juga untuk membantu anak agar
melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Tanpa adanya pendidikan, kualitas hidup suatu bangsa
juga akan menurun sehingga menyebabkan ketertinggalan suatu bangsa.

Untuk memiliki pendidikan diperlukan belajar dengan keras. Belajar merupakan
aktivitas dalam upaya untuk merubah tingkah laku yang lebih baik & bisa ditularkan dan
berdampak pada orang lain. Salah satu yang harus dipelajari oleh manusia atau siswa adalah
belajar matematika. Bruner dalam Hudojo (1990:48) mengungkapkan bahwa belajar
matematika merupakan suatu pembelajaran mengenai konsep & struktur matematika.
Pendidikan disekolah dapat dikatakan berhasil jika siswa bisa memberikan hasil belajar yang
baik. Disetiap akhir proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan pada jangka saat eksklusif
akan dilakukan penilaian guna mengetahui tingkat keberhasilan siswa pada pembelajaran
tersebut, dengan melihat bagaimana komunikasi matematika dalam proses pembelajaran.
Komunikasi yang tepat kepada anak mampu memberikan pembelajaran yang baik siswa,
(Isnaniah, 2017).

Matematika adalah bidang ilmu tentang bilangan, bentuk, susunan, konsep dan
lainnya. Matematika merupakan ilmu pasti yang berkaitan dengan perhitungan, itulah kenapa
matematika disebut ratunya ilmu karena semua ilmu memerlukan perhitungan matematika.
Matematika merupakan suatu ilmu yang tersusun beraturan, dalam pembelajaran matematika
kita diajarkan mempelajari dari yang paling mudah dan terus meningkat hingga yang susah.
Matematika selalu berkembang, misalnya di tiongkok pada tahun 300 SM, di india pada tahun
100 M, dan di Arab pada tahun 800 M, hingga zaman renaisans, ketika temuan baru
matematika berinteraksi dengan penemuan ilmiah baru yang mengarah pada peningkatan
yang cepat di dalam laju penemuan matematika. Berlanjut hingga kini, matematika digunakan
diseluruh dunia sebagai alat penting di berbagai bidang, termasuk ilmu alam, teknik, medis,
dan ilmu sosial seperti ekonomi, dan psikologi. Matematika terapan, cabang matematika yang
melingkupi penerapan pengetahuan matematika ke bidang-bidang lain, mengilhami dan
membuat penggunaan temuan-temuan matematika baru, dan kadang-kadang mengarah pada
pengembangan disiplin-disiplin ilmu yang sepenuhnya baru, seperti statistika teori permainan.

Sekitar 600 tahun sebelumnya, al-qur’an sudah menyatakan bahwa segala sesuatu
diciptakan secara matematis. Perhatikan firman allah dalam al-qur’an surat al-qamar ayat 49
yang artinya “sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”. Semua yang
ada di alam ini ada ukurannya, ada hitung-hitungannya, ada rumusnya, atau ada formulanya.
Ahli matematika atau fisika tidak membuat rumus sedikitpun, mereka hanya menemukan
rumus atau persamaan melalui hasil menelaah dan membaca ketetapan Allah SWT. Manusia
hanya menemukan dan menyimbolkan dalam bahasa yang disebut Matematika. Pendidikan
matematika adalah suatu kegiatan yang mempelajari pengetahuan dan keterampilan tentang
bilangan, geometri, aljabar, susunan, pola, rumus, dan perhitungan lainnya. pendidikan
matematika ada pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar, menengah, atas
bahkan perguruan tinggi. Kita tidak bisa lepas dari pendidikan matematika karena sangat
berkaitan dengan kehidupan sehati-hari. Pendidikan matematika diajarkan disetiap jenjang
pendidikan bertujuan untuk mengembangkan ilmu matematika mulai dari dasar dan berlanjut
hingga ke tingkat yang susah. Jika kita tidak paham konsep dari bawah maka akan
menimbulkan kesalahan.

Komunikasi adalah bagian penting dalam matematika, adanya komunikasi yang baik
dalam matematika dapat mempermudah siswa dalam menyelesaikan persoalan/ permasalahan
mengenai matematika tersebut. Dan dengan adanya komunikasi bisa membuat siswa bertukar
pikiran maupun gagasan dalam memahami suatu pengetahuan dalam belajar matematika.
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Menurut Prayitno dkk. (2013) komunikasi matematika adalah cara siswa mengungkapkan dan
menginterpretasikan ide matematika secara lisan atau tulisan, baik dalam bentuk gambar,
tabel, siswagram, rumus, maupun demonstrasi. Komunikasi yang baik mampu mengantarkan
siswa untuk menyampaikan ide-ide yang dimiliki kepada guru dan temannya. Siswa memiliki
komunikasi yang baik dalam pembelajaran matematika, berkemungkinan hasil belajarnya
akan baik pula. Adapun indikator dari komunikasi matematika menurut Soemarmo
(Hendriana, Rochaeti & Sumarmo), meliputi kemampuan siswa: (1) Menyatakan benda nyata,
situasi dan peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model matematika (gambar, tabel,
siswagram, grafik, aljabar); (2) Menjelaskan ide, da model matematika (gambar, tabel,
siswagram, grafik, aljabar) kedalam bahasa biasa; (3) Menjelaskan serta membuat pertanyaan
matematika yang dipelajari; (4) Mendengarkan, menulis dan berdiskusi tentang matematika;
(5) Membaca dengan pemahan suatu presentasi tertulis; (6) Membuat konjetur, menyusun
argumen, merumuskan definisi dan generalisasi; (7) Menjelaskan dan membuat pertanyaan
tentang matematika yang telah dipelajari.

Beberapa hasil penelitian terkait kemampuan komunikasi siswa, seperti yang
dilakukan oleh Lutfiannanisak & Sholihah, (2018), kemampuan komunikasi siswa memenuhi
standar NCTM yaitu: 1) berpikir matematis (mathematical thinking), 2) menganalisis dan
mengevaluasi strategi, 3) mengekspresikan ide-ide matematika secara benar. Kemampuan
komunikasi matematis terbukti dapat meningkatkan kemampuan matematika, dan oleh karena
itu harus terus menerus dikembangkan, (Yuniarti, 2014).

Berdasarkan temuan-temuan penelitian di atas, sangat penting bagi Guru melalui
pembelajaran matematika untuk membekali siswa-siswa dengan kemampuan komunikasi
yang baik. Karena sesungguhnya tugas guru adalah untuk mengantarkan siswa-siswanya
menjadi orang yang lebih baik kedepannya, (Imamuddin, et al. 2020a; Imamuddin, et. al,
2020b). Untuk itu, diperlukan guru dalam mengajar menggunakan model-model, strategi, dan
metode pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Pembelajaran yang berpusat kepada siswa
memposisikan siswa sebagai pusat aktivitas, sedangkan guru sebagai fasilitator dalam
pembelajaran. Dengan pembelajaran yang berpusat kepada siswa Pendidik bisa berharap
terjadi perubahan perilaku dan prestasi belajar matematika peserta didik (Manibuy,
2014:933). Inovasi pembelajaran yang berupaya mengoptimalkan pembelajaran bermakna,
menyenangkan, serta mampu mendorong untuk mengkonstruk dan mengembangkan
pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa sebelumnya (Zakiah et.al, 2019).

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian agar diperoleh
suatu penjelasan mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa secara menyeluruh.
Analisis Kemampuan Komunikasi Matematika ini dilakukan di SMAN I Harau Kelas X Fase
E.1 pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Penelitian ini
memposisikan untuk memperkaya kajian-kajian terkait komunikasi matematis siswa.Bagian
metodologi menggambarkan langkah-langkah yang dilalui dalam mengeksekusi kajian. Oleh
karena itu perlu ditampilkan dengan cukup detail kepada pembaca mengapa metode yang
digunakan reliabel dan valid dalam menyajikan temuan. Adapun unsur yang harus ada dalam
bagian ini adalah desain penelitian, subyek penelitian/ populasi dan sampel penelitian, teknik
pengumpulan data, dan analisi data yang digunakan.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis komunikasi matematika siswa kelas X
fase E.1 dengan materi SPLDV. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di SMAN 1 HARAU yang terletak di
Jalan Raya Negara KM 7, Koto Tuo, Kec. Harau, Kab. Lima Puluh Kota. Penelitian ini
dilakukan pasa siswa/i kelas X yang terdiri dari 5 siswa ang dipilih secara acak. Dengan
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metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara kepada siswa serta tes
kemampuan pemahaman matematika menggunakan tes tulis di kelas. Adapun instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu mengenai 4 butir soal berbentuk essay. Dimana indikator
dari kemampuan komunikasi matematika tes tulis yaitu: (1) kemampuan dalam menuliskan
yang diketahui dan yang ditanya dari suatu permasalahan soal; (2) kemampuan menuliskan ke
dalam model matematika dari permasalahan soal yang diberikan; (3) kemampuan menentukan
metode penyelesaian yang digunakan terhadap permasalahan soal yang diberikan serta
menentukan operasi perhitungan yang digunakan; (4) kemampuan dalam menjelaskan
kesimpulan yang diperoleh.

Teknik pengambilan data terhadap penskoran pada tiap butir soal tes menurut
(sumarmo, 2016) pada tabel 1.1.

Tabel 1.1 Pedoman Pemberian Skor pada Instrumen Tes Komunikasi

Matematika
Skor Kriteria

0 Respon, komunikasi tidak efesien (lembar jawaban siswa kosong)

1 Respon benar, tapi kurang lengkap dan jelas,siswagram, komunikasi, dan
sajian kurang lengkap tanpa contoh

2 Respon benar, lengkap dan jelas, siswagram lengkap, komunikasi dan sajian
kurang lengkap tanpa contoh

3 Respon tepat, lengkap dan jelas, siswagram lengkap, komunikasi efisien,
sajian lengkap, tanpa contoh

4 Respon lengkap dan jelas, tidak ragu, siswagram lengkap, komunikasi

efisien, sajian logis disertai contoh

Tabel 1.2 Kategori Pencapaian Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa

Kriteria Data Presentase Kemampuan Komunikasi Siswa
Tinggi > 66%
Sedang > 33%
Rendah < 33%

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan tes terhadap siswa kelas X fase E.1 dan siswambil 5 orang siswa
untuk digunakan sebagai sampel serta wawancara yang peneliti lakukan kepada 5 siswa
tersebut. Peneliti mengambil sampel secara acak berdasarkan kemampuan yang berbeda-beda
yaitu dari kemampuan rendah, sedang hingga kemampuan tinggi. Adapun hasil data yang
diperoleh peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 1.3 Presentase Kemampuan Komunikasi Matematika
Kode Siswa Skor
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4
A 3 2 2 1
B 2 1 1 0
C 1 0 0 0
D 2 1 0 0
E 4 3 1 2
Total Skor 12 7 4 3
» Banyak siswa X 20 20 20 20
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skor max
Presentase butir 60% 35% 20% 15%
soal

Sesuai dengan tabel 1.3, diperoleh untuk soal 1 besar presentase yang didapatkan yaitu
60% berkenaan dengan indikator yang pertama mengenai kemampuan dalam menuliskan
yang diketahui dan yang ditanya dari suatu permasalahan soal. Soal 2 besar presentase yang
didapatkan yaitu 40% berkenaan dengan indikator yang kedua mengenai kemampuan
menuliskan ke dalam model matematika dari permasalahan soal yang diberikan. Soal 3 besar
presentase yang didapatkan yaitu 35% berkenaan dengan indikator yang ketiga mengenai
kemampuan menentukan metode penyelesaian yang digunakan terhadap permasalahan soal
yang diberikan serta menentukan operasi perhitungan yang digunakan. Dan untuk soal 4 besar
presentase yang didapatkan yaitu 25% berkenaan dengan indikator yang keempat mengenai
kemampuan dalam menjelaskan kesimpulan yang diperoleh.

Berdasarkan analisis siswatas dapat kita lihat bahwa subjek peneliti yang berada pada
kategori tinggi mendapatkan skor tinggi juga, dimana skor kemampuan tersebut bisa di lihat
dari banyaknya indikator yang dicapai oleh siswa. Dan untuk siswa yang berada di kategori
sedang atau rendah mendapatkan skor yang sedang atau rendah juga.

Sehubung dengan pencapaian hasil tes tulis yang dilakukan peneliti kepada siswa,
peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa untuk memperkuat informasi yang telah
ditemukan peneliti. Berdasarkan wawancara dengan siswa yang dikategorikan tinggi,
didapatkan informasi bahwa siwa tersebut mengalami kesulitan dalam kemampuan
menentukan metode penyelesaian yang digunakan terhadap permasalahan soal yang diberikan
serta menentukan operasi hitung yang digunakan. Hal ini disebabkan siswa yang telah bisa
menentukan yang diketahui dan yang ditanya, serta mengubah bentuk soal menjadi model
matematika dari soal yang diberikan sehingga siswa ingin lansung menyelesaikan soal
tersebut tanpa memperhatikan bentuk operasi hitung yang digunakan. Ini terkesan bahwa
siswa tersebut tergesa-gesa dalam menjawab soal yang diberikan.

Siswa yang dikategorika sedang, mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
soal yang diberikan, sehingga siswa tersebut tidak mampu menyelesaikan soal yang diberikan.
Sedangkan siswa yang dikategorikan rendah mengalami kesulitan dari kurangnya
pengetahuan atau pemahaman dari materi sebelumnya, sehingga siswa tersebut tidak tahu apa
yang akan dikerjakan dalam soal yang diberikan.

Berikut ini merupakan hasil jawaban yang masih belum tepat, serta masih mengalami
kesalahan dalam menjawab soal yang telah diberikan.

Soal no 1

Soal 1

Deni membeli 2 buku dan | penggaris, dan harus membayar sebanyak Rp. 18.000,- .
sedangkan rizal membeli 3 buku dan 2 penggaris harus membayar sebanyak Rp. 29.000,-.
Tentukan apa saja yang diketahui dan yang ditanya dari soal, serta bentuklah menjadi model

matematikanya!

Gambar 1. Soal no 1
Dari soal 1 siswa diminta untuk menentukan apa saja yang diketahui, ditanya serta
membuat bentuk model matematika dari soal cerita. Dibawah ini adalah hasil jawaban siswa
yang masih terdapat kesalahan dalam menjawab soal.

Ar-Riyadhiyyat: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.3 No.2 Januari 2023. Hal. 67-76 | 71



Suci Dela Rozga, M. Imamuddin, dan Liza Hamas

Gambar 2. Jawaban soal no 1

Dari hasil jawaban siswa diperoleh bahwa siswa tersebut sudah mampu dalam
membuat yang diketahui, ditanya, serta membuat permisalan dari bentuk soal cerita yang
diberikan. Dan selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada siswa B untuk soal no.1.
Adapun siswa B menjawab bahwa untuk soal no.l siswa sedikit bingung dalam mengubah
yang sudah diketahui menjadi model matematika, jadi ia hanya bisa membuat yang diketahui
dan yang ditanya saja. Dan untuk kategori soal no.1 yaitu berada dikategori sedang, dengan
besar presentase 60%.

Soal no 2

24x+6y=126

3x+4y=32
Tentukan motode penyelesaian dari soal tersebut!

Gambar 3. Soal no 2
Dari soal no 2 siswa diminta untuk menentukan metode penyelesaian dari soal yang
telah diberikan, serta selesaikan soal tersebut. Dibawah ini merupakan hasil jawaban siswa
yang masih kurang tepat dalam menjawab soal.

Gambar 4. Jawaban soal no 2

Dari hasil jawaban siswa diperoleh bahwa siswa masih kurang dalam memahami
metode penyelesaian pada sistem persamaan linear dua variabel. Sesuai dengan wawancara
yang dilakukan peneliti kepada siswa D untuk soal no.2 siswa menjawab bahwa siswa merasa
kesulitan atau masih bingung dalam menentukan metode apa yang harus digunakan untuk
menjawab soal yang diberikan, dikarenakan siswa belum terlalu mengerti dalam eliminasi,
substitusi ataupun gabungan. Dan untuk kategori soal no.2 yaitu berada dikategori sedang,
dengan besar presentase 35%.

Soal no 3
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Shinta mengetahui bahwa harga sebuah polpen di koperasi sekolah Rp. 500,00 lebih mahal
dari harga sebuh pensil. Temannya membeli 2 polpen dan 3 buah pensil dengan harga Rp.
8.500,00. Sedangkan ia sendiri mau membeli | buah polpen dan 2 buah pensil. Padahal uang

yang ia punyai hanya Rp. 2.000,00. Oleh karena itulah agar dapat membelinya Shinta harus

h

menabung terlebih dahulu. Coba bantulah Shinta untuk i jumlah tabungannya agar

bisa membeli yang ia inginkan.

Gambar 5. Soal no 3
Dari soal no 3 siswa diminta untuk menentukan model matematika, metode
penyelesaian serta kesimpulan soal. Dibawah ini adalah hasil jawaban siswa yang masih
terdapat kesalahan dalam menjawab soal.

Gambar 6. Jawaban soal no 3

Dari hasil jawaban siswa diperoleh bahwa siswa bisa membuat yang diketahui, ditanya
serta membuat model matematika, dan sudah bisa dalam menyelesaikan sistem persamaan
linear dua variabel. Akan siswa tidak teliti dalam membaca soal sehingga bagian yang
terakhir tidak terjawab. Sesuai dengan wawancara yang dilakukan peneliti kepada siswa E
untuk soal no.3 siswa menjawab bahwa siswa bisa membuat yang diketahui, ditanya,
membuat model matematika, serta menyelesaikan soal, akan tetapi siswa lupa dengan yang
ditanya soal. Dan untuk kategori soal no.3 yaitu berada dikategori rendah, dengan besar
presentase 20%.

Soal no 4

Soal 4

Umur Santi 7 tahun lebih tua dari Amir. Sedangkan jumlah umur mereka adalah 43 tahun.
Tentukan :

a. Bentuk model matematika dari soal cerita diatas.
b. Metode apa yang digunakan
c. Berapakan selisih umur keduanya?

Gambar 7. Soal no 4
Dari soal no 4 siswa diminta untuk membentuk model matematika, menentukan
metode penyelesaian, menjawab serta membuat kesimpulan dari soal yang diberikan.
Dibawabh ini adalah hasil jawaban siswa yang masih terdapat kesalahan dalam menjawab soal.
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Gambar 8. Jawaban soal no 4

Dari hasil jawaban siswa diperoleh bahwa siswa tersebut sudah mampu dalam
membuat model matematika dari soal yang diberikan, hanya saja bingung dalam menjawab
soal yang diberikan. Dan selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada siswa A untuk
soal no.4 siswa menjawab bahwa untuk soal no.4 siswa bingung dalam meyelesaikan
persoalan tersebut dikarekan model matematikanya tidak sama dengan soal-soal sebelumnya,
sehingga siswa ragu dalam menjawab persoalan tersebut. Dan untuk kategori soal no.4 yaitu
berada dikategori rendah, dengan besar presentase 15%.

Jadi, bisa disimpulkan berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa kemampuan
komunikasi matematika siswa masih tergolong rendah, hal ini terbukti dari analisis
komunikasi matematika siswa yang dilakukan peneliti dengan cara melakukan tes tulis
kemampuan pemahaman matematika siswa, serta dilakukan wawancara terhadap siswa.
Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa komunikasi
matematika siswa masih tergolong rendah (vilzha Syafina dan Heni Pujiastuti, 2020; Ainul
Hikmah, et al.2019; Karolus Sanononi Sarumaha, et al. 2022; Novie Suci Rahmawati, et
al.Februari). Rendahnya komunikasi matematika siswa yang diperoleh dalam penelitian ini,
bisa disebabkan beberapa hal terutama yang disebabkan oleh faktor diri siswa atau faktor
diluar siswa. Hal ini juga sesuai dengan temuan yang menayatakan faktor internal dan faktor
eksternal dapat mempengaruhi siswa dalam belajarnya, (Imamuddin, et al. 2020), (Amellia,
dkk. 2022), (Rahmatika, dkk. 2022), (Febrianti, S. dan, Imamuddin, M. 2022).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dijabarkan, maka diperoleh kesimpulan
bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa kelas X fase E.l pada materi SPLDV
masih termasuk dalam kategori rendah . Hal ini bisa dilihat dari hasil presentase skor yang
didapatkan dari 4 butir soal yang telah diberikan, dimana terdapat 2 butir soal dikategorikan
rendah dengan besar presentasi kurang dar 33%, dan 2 butir soal dikategorikan sedang
dengan besar presentase lebih dari 33%. Serta siswa masih mendapatkan kesulitan dalam
menjawab soal cerita dalam indikator mengubah bentuk soal cerita kedalam model
matematika serta menyelesaikannya.

SARAN

Berdsarkan dari hasil penelitian ini, diharapkan guru bisa membentuk komunikasi
yang baik dengan siswa terlebih khusus dalam pembelajaran matematika sehingga siswa
mempunyai kemampuan komunikasi matematika dalam berbagai materi. Guru juga harus
selalu mencari cara atau strategi untuk menciptkan komunikasi yang baik dengan siswa dalam
pembelajaran. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar bisa memperluas lagi penelitian
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terkait komunikasi matematis ini, sehingga hasil dari penelitiannya lebih rinci dan lebih
komplek lagi.
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